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MOTTO: 

 

“Happy indeed are those who live wisely, harming none, and dwelling in peace.” 

(Dhammapada, 197) 

 

“Knowing others is intelligence; knowing yourself is true wisdom. Mastering 

others is strength; mastering yourself is true power.” 

(Laozhi) 

 

“Let us rise up and be thankful, for if we didn't learn a lot at least we learned a 

little and if we didn't learn a little, at least we didn't get sick, and if we got sick, at 

least we didn't die; so, let us all be thankful.” 

(Gautam Buddha) 

 

Sabbe Satta Bhavantu Sukhitatta. 
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ABSTRAK 
  

PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL DAN 
KUALITAS AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN 
CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023 Perbandingan Tahun Saat dan 

Setelah Pandemi) 
  

Oleh: 
Jesslyn Jevera Osman 

  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan manajerial 
dan kualitas audit terhadap manajemen laba dengan corporate governance sebagai 
variabel mediasi. Data yang digunakan berasal dari perusahaan sektor non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020–2023, yang 
mencerminkan perbandingan antara tahun saat dan setelah pandemi Covid-19. 
Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling, menghasilkan 360 observasi. 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel, serta uji mediasi 
dilakukan menggunakan uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sementara 
kualitas audit tidak berpengaruh signifikan. Corporate governance tidak terbukti 
memediasi hubungan antara struktur kepemilikan manajerial maupun kualitas audit 
terhadap manajemen laba. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan dalam praktik 
manajemen laba antara tahun pandemi dan setelah pandemi. 

  
Kata kunci: Struktur Kepemilikan Manajerial, Kualitas Audit, Manajemen Laba, 
Corporate Governance 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MANAGERIAL OWNERSHIP STRUCTURE AND AUDIT 
QUALITY ON EARNINGS MANAGEMENT WITH CORPORATE 

GOVERNANCE AS A MEDIATING VARIABLE 
(Empirical Study on Non-Financial Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020–2023 A Comparison of the Years During and After                
the Pandemic) 

 
By: 

Jesslyn Jevera Osman 
 

This study aims to examine the effect of managerial ownership structure and audit 
quality on earnings management, with corporate governance as a mediating 
variable. The data were obtained from non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the 2020–2023 period, reflecting a comparison 
between the years during and after the Covid-19 pandemic. The sample was 
selected using a purposive sampling method, resulting in 360 observations. Data 
analysis was conducted using panel data regression, and mediation was tested 
using the Sobel test. The results show that managerial ownership structure has a 
negative effect on earnings management, while audit quality has no significant 
effect. Corporate governance is not proven to mediate the relationship between 
either managerial ownership structure or audit quality and earnings management. 
In addition, there is a significant difference in earnings management practices 
between the pandemic and after-pandemic years. 

Keywords: Managerial Ownership Structure, Audit Quality, Earnings 
Management, Corporate Governance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen laba merupakan praktik yang sering ditemukan dalam perusahaan, 

di mana manajer atau pihak berwenang lainnya, seperti pemangku kepentingan 

akan terlibat. Praktik ini melibatkan pengelolaan laporan keuangan perusahaan 

dengan tujuan memodifikasi hasil agar sesuai dengan kepentingan pribadi mereka 

(Ardyanti, 2023). Permasalahan dalam manajemen laba ini sering terjadi ketika 

laporan keuangan disusun dengan cara yang tidak mencerminkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya, manajemen laba biasanya dilakukan untuk 

mendapatkan keuntungan atau manfaat tertentu bagi manajer atau perusahaan, 

meskipun seringkali melanggar prinsip transparansi (Subadriyaha et al., 2020). 

Salah satu komponen penting dalam laporan keuangan adalah informasi 

mengenai laba perusahaan. Bagi pemegang saham dan investor, laba mencerminkan 

peningkatan nilai ekonomis yang diharapkan, yang biasanya diterima dalam bentuk 

dividen (Sinurat & Sudjiman, 2023). Laba tidak hanya mencerminkan kinerja 

finansial perusahaan, tetapi juga memberikan gambaran tentang kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan memberikan imbal hasil kepada 

para pemangku kepentingan. Informasi laba yang akurat dan andal sangat penting 

bagi investor dalam membuat keputusan investasi, karena mereka bergantung pada 

laporan laba untuk menilai potensi keuntungan dari saham yang mereka miliki 

(Masruri et al., 2023). Dividen yang dibagikan dari laba perusahaan merupakan 

salah satu cara utama bagi investor untuk memperoleh return dari investasi mereka, 
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sehingga informasi laba memainkan peran sentral dalam strategi investasi dan 

penilaian kinerja perusahaan (Boediono, 2005). 

Praktik manajemen laba di Indonesia sering terjadi, sebagian besar disebabkan 

oleh kurangnya perlindungan bagi investor. Beberapa perusahaan seperti PT 

Indofarma Tbk (2001), PT Agis Tbk (2007), dan PT Inovisi Infracom (2015) terlibat 

dalam praktik tersebut, yang pada akhirnya merusak kepercayaan masyarakat dan 

investor serta menyebabkan kerugian perusahaan (Widayanti Widayanti et al., 

2019). Terlepas dari hal ini, data dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

menunjukkan adanya peningkatan investasi di Indonesia. Pada triwulan pertama 

2023, nilai investasi bertambah Rp 1,8 triliun dari triwulan keempat 2022 menjadi 

Rp 177,0 triliun, dengan kontribusi terbesar dari sektor industri dasar dan kimia 

sebesar Rp 46,7 triliun (BKPM, 2023).  

Praktik manajemen laba menunjukan pola yang berbeda pada masa saat dan 

setelah pandemi Covid-19. Pada masa pandemi Covid-19, tekanan finansial akibat 

menurunnya aktivitas ekonomi menyebabkan sejumlah perusahaan cenderung 

meningkatkan praktik manajemen laba guna mempertahankan performa keuangan 

mereka (Sucipto, 2022). Seperti yang terjadi pada kasus PT Waskita Karya Tbk, 

yang diduga melakukan manipulasi laporan keuangan pada tahun 2020 untuk 

menampilkan kondisi keuangan yang lebih stabil meskipun mengalami penurunan 

pendapatan akibat pandemi. Perusahaan ini dilaporkan mengakui pendapatan dari 

proyek tertentu lebih awal agar laporan keuangan tetap terlihat positif, meskipun 

secara operasional mengalami kendala likuiditas (Sucipto, 2022). Sebaliknya 

perusahaan pemilihan sektor perbankan justru menunjukkan tren yang berbeda, di 
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mana penelitian oleh Salmita, (2024) menemukan bahwa tidak terdapat perubahan 

signifikan dalam praktik manajemen laba sebelum dan saat pandemi (Salmita, 

2024). 

Pada periode setelah pandemi, beberapa perusahaan terus menghadapi 

tantangan finansial yang mendorong mereka untuk tetap melakukan manajemen 

laba. PT Kimia Farma Tbk, misalnya, pada tahun 2021 diduga melakukan 

penggelembungan piutang dan pendapatan untuk memperbaiki citra keuangan 

mereka setelah terdampak pandemi (Erika Kurnia, 2024) Selain itu, beberapa 

perusahaan di sektor properti diduga menerapkan pengakuan pendapatan lebih awal 

dari proyek yang belum selesai sebagai bentuk manajemen laba akrual, guna 

mempertahankan kepercayaan investor (Fransisca & Ahalik, 2021) 

Secara keseluruhan, praktik manajemen laba di Indonesia bervariasi tergantung 

pada periode dan sektor industri. Sebelum pandemi, praktik ini digunakan untuk 

memperbaiki citra keuangan, sementara selama pandemi lebih banyak dilakukan 

untuk mengurangi dampak buruk terhadap laporan keuangan. Setelah pandemi, 

beberapa perusahaan masih menerapkan strategi serupa untuk mempertahankan 

daya tarik mereka di mata pemegang saham (Salmita, 2024). 

Di negara tetangga seperti Malaysia, lembaga seperti Government-Linked 

Companies (GLCs) berkontribusi signifikan terhadap perekonomian, dengan 20 

GLCs yang mampu menghasilkan 49 persen dari total kapitalisasi pasar. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana karakteristik komite audit, seperti 

independensi, ukuran, frekuensi pertemuan, dan keahlian keuangan, mempengaruhi 

praktik manajemen laba di perusahaan-perusahaan ini (Jamil & Nelson, 2011).  
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Menurut laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), industri 

kesehatan mengalami jumlah kecurangan yang signifikan, dengan 130 kasus pada 

tahun 2022 dan kerugian melebihi $100.000. Meskipun kecurangan laporan 

keuangan hanya mencakup 9% dari kasus tersebut, kerugiannya sangat besar. 

ACFE juga menyebutkan bahwa manajemen laba sering digunakan sebagai skema 

untuk meratakan laba dalam laporan keuangan (ACFE, 2020). 

Dalam penelitiannya yang dilakukan oleh Boulton et al. mengemukakan bahwa 

Indonesia, bersama dengan China dan Taiwan, termasuk dalam kategori negara 

dengan kualitas laba yang rendah. Hal ini kontras dengan Amerika Serikat dan 

Australia, yang merupakan negara maju dengan kualitas laba perusahaan yang 

tinggi (Boulton et al., n.d.). Di Indonesia, kondisi ini tidak dapat dipungkiri karena 

masih banyak perusahaan yang mengalami perubahan laba secara signifikan, 

terutama ketika perekonomian sedang tidak stabil, seperti selama pandemi Covid-

19 yang melanda dunia (Sakti et al., 2024).  

Di sisi lain, pandemi Covid-19 berdampak besar pada sektor kesehatan. Berbeda 

dengan sektor lain yang terpukul oleh pandemi, industri kesehatan justru 

mendapatkan keuntungan melalui lonjakan permintaan untuk produk kesehatan 

seperti masker dan disinfektan, yang meningkatkan kinerja keuangan selama 2020-

2021 (Sakti et al., 2024). Peningkatan ini juga membuka peluang terjadinya 

manipulasi laba di sektor tersebut. Dalam situasi di mana keuntungan meningkat 

pesat, ada godaan bagi manajer untuk mempercantik laporan keuangan mereka 

lebih lanjut guna menarik lebih banyak investor atau memenuhi ekspektasi 

pemangku kepentingan (Haerudin et al., 2023).  
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Ketidakstabilan ekonomi selama pandemi memperparah volatilitas laba, 

menunjukkan bahwa banyak perusahaan di Indonesia mungkin belum sepenuhnya 

menerapkan praktik-praktik pelaporan keuangan yang dapat menghasilkan laba 

yang berkualitas tinggi dan stabil (Dwi Rahma Indella & Husaini, 2016). Situasi ini 

menyoroti perlunya peningkatan pengawasan dan perbaikan dalam standar 

pelaporan keuangan di Indonesia untuk mencapai kualitas laba yang lebih baik 

(Boulton et al., n.d.). Kemampuan dari auditor dalam menganalisis dan memeriksa 

data-data keuangan secara akurat sehingga dapat diandalkan dikenal sebagai 

kualitas audit. Kualitas audit menunjukkan pentingnya kecermatan dan keandalan 

dari seorang auditor dalam menjalankan tugas audit.  

Menurut IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia), kualitas audit dapat dinilai 

melalui beberapa indikator yaitu indikator dari kompetensi, independensi, 

objektivitas, akuntabilitas, dan kehati-hatian. Indikator-indikator ini meliputi 

aspek-aspek seperti tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 

auditor, kemampuan untuk tetap independen dari pihak yang diaudit, kesanggupan 

dari auditor untuk melakukan penilaian secara objektif, tanggung jawab atas setiap 

tindakan dan keputusan yang diambil, serta kehati-hatian dalam mendeteksi dan 

menangani kesalahan (Fasha & Ratmono, 2022).  

IAPI menegaskan bahwa kualitas auditor memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi praktik manajemen laba melalui proses audit. Ada beberapa alasan 

mengapa manajer perusahaan cenderung melakukan manajemen laba. Salah 

satunya adalah untuk mencapai target internal perusahaan dan memenuhi harapan 

investor eksternal, yang dilihat sebagai faktor penting dalam meningkatkan 
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penjualan (Rahmi et al., 2018). Selain itu, manajer juga berupaya untuk memenuhi 

ekspektasi karyawan agar perusahaan dapat beroperasi secara berkelanjutan.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi praktik manajemen laba dari berbagai sektor. Sinurat & Sudjiman, 

(2023) menemukan bahwa kualitas audit dan komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba di sektor keramik, porselen, dan kaca di BEI, 

yang mungkin karena perbedaan karakteristik sektor-sektor tersebut. Selain itu, 

(Alma Nadya Pramitha, 2021) menunjukkan bahwa jenis kepemilikan berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sementara kepemilikan institusional dan 

manajerial tidak memiliki dampak yang berarti.  

Hal ini menunjukkan bahwa jenis kepemilikan bisa berpengaruh berbeda 

terhadap manajemen laba. Sakti et al., (2024) menemukan bahwa manajemen laba 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan di sektor kesehatan selama pandemi, tetapi 

hubungan ini perlu diuji lebih lanjut di sektor lain atau setelah pandemi. Temuan-

temuan ini menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut yang 

mempertimbangkan perbedaan sektor dan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi research gap mengenai pengaruh struktur 

kepemilikan manajerial dan kualitas audit terhadap praktik manajemen laba, serta 

peran corporate governance sebagai variabel moderasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Meinie Susanty, (2022) membahas bagaimana kualitas audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil dengan corporate governance sebagai variabel 

moderasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun kualitas audit 
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yang baik dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, hal ini tidak 

sepenuhnya mampu menekan praktik manajemen laba riil. Justru, corporate 

governance memperkuat hubungan antara kualitas audit dan manajemen laba riil. 

Namun, penelitian ini belum mempertimbangkan peran struktur kepemilikan 

manajerial dalam memengaruhi praktik manajemen laba.  

Hasil penelitian terkait pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba masih 

menunjukkan perbedaan temuan. Penelitian terdahulu juga yang dilakukan oleh 

Sinurat & Sudjiman, (2023) menemukan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Disisi lain, hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan  

Silfiana et al. (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas auditor berpengaruh 

simultan terhadap manajemen laba. Sementara itu, penelitian oleh Susanty, (2022) 

menyimpulkan bahwa kualitas audit dapat mempengaruhi manajemen laba riil, 

tetapi tidak sepenuhnya membatasi praktik tersebut.  

Dalam hal struktur kepemilikan manajerial, Alma Nadya Pramitha (2021) 

melaporkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan, 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Luluk Yumna Noor Farida dan Rr 

Karlina Aprilia Kusumadewi, (2019) menemukan bahwa kepemilikan manajerial 

dan keluarga mempengaruhi manajemen laba. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa peran corporate governance terhadap manajemen laba memberikan hasil 

yang berbeda-beda. Misalnya, penelitian oleh Susanty (2022) menemukan bahwa 

kualitas audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil, dan corporate 
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governance memperkuat dampak positif ini, meskipun tidak sepenuhnya 

menghilangkan praktik manajemen laba.  

Penelitian lain oleh Sartika Putri et al., (2020) menyimpulkan bahwa 

mekanisme corporate governance secara signifikan mempengaruhi manajemen 

laba di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Selain itu, Huynh, (2020) 

mengungkapkan bahwa semakin independen pengawasan dalam corporate 

governance, semakin kecil kemungkinan terjadinya manajemen laba. Namun, 

Imam Ghozali et al. (2022) menemukan bahwa meskipun bid-ask spread 

berpengaruh terhadap manajemen laba, keberadaan corporate governance tidak 

selalu mempengaruhi hubungan ini. 

Kondisi ini mencerminkan kompleksitas interaksi antara corporate governance, 

kualitas audit, dan struktur kepemilikan manajerial. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana corporate governance berfungsi 

sebagai variabel mediasi dalam praktik manajemen laba. Dengan menggali peran 

corporate governance dalam memediasi pengaruh kualitas audit dan struktur 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna untuk meningkatkan pengelolaan laba yang 

lebih transparan dan akuntabel di perusahaan. 

Sektor non-keuangan dipilih dalam penelitian ini karena memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan sektor keuangan, terutama dalam hal regulasi dan fleksibilitas 

pelaporan keuangan. Perusahaan di sektor keuangan, seperti perbankan dan 

asuransi, berada di bawah pengawasan ketat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia (BI), yang mewajibkan transparansi laporan keuangan yang lebih 
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tinggi. Hal ini membatasi ruang gerak perusahaan dalam melakukan praktik 

manajemen laba (Kourdoumpalou, 2017). 

Sebaliknya perusahaan di sektor non-keuangan memiliki fleksibilitas yang lebih 

besar dalam penyajian laporan keuangan, sehingga memungkinkan mereka untuk 

lebih leluasa dalam melakukan manajemen laba. Selain itu, sistem akuntansi di 

sektor keuangan lebih kompleks karena mencakup pencatatan aset keuangan, risiko 

kredit, dan instrumen derivatif, sedangkan sektor non-keuangan lebih sederhana 

dan berfokus pada laporan laba-rugi serta arus kas operasional, yang lebih relevan 

dalam penelitian ini (Healy et al., 1998).  

Pandemi Covid-19 juga memberikan dampak yang lebih besar pada sektor non-

keuangan, terutama pada industri manufaktur, ritel, dan transportasi, yang 

mengalami penurunan pendapatan yang cukup signifikan (Sakti et al., 2024). 

Kondisi ini mendorong perusahaan untuk melakukan berbagai strategi, termasuk 

praktik manajemen laba, guna mempertahankan kinerja keuangan mereka di mata 

investor dan pemangku kepentingan.  

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa perusahaan di sektor 

non-keuangan lebih sering melakukan praktik earnings management dibandingkan 

dengan sektor keuangan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Samuel 

Ibrahim, 2022) menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur cenderung lebih sering 

melakukan income smoothing, sementara (Yulia Safitri & Purwatiningsih, 2024) 

menemukan bahwa discretionary accruals lebih sering digunakan oleh perusahaan 

sektor non-keuangan untuk mengatur laba bersih mereka selama pandemi.  
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Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengkaji secara 

komprehensif pengaruh struktur kepemilikan manajerial dan kualitas audit terhadap 

praktik manajemen laba, dengan corporate governance berperan sebagai variabel 

mediasi. Meskipun banyak studi terdahulu telah membahas masing-masing variabel 

ini secara terpisah, atau dalam konteks yang berbeda, penelitian ini menawarkan 

pendekatan yang lebih holistik dengan mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu 

kerangka analisis yang lebih mendalam. Fokus penelitian ini terletak pada 

perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2023. 

Penelitian ini juga akan membandingkan praktik manajemen laba antara periode 

sebelum dan setelah pandemi Covid-19, sehingga diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru mengenai bagaimana perubahan kondisi ekonomi yang signifikan 

berdampak pada praktik pengelolaan laba di sektor non-keuangan. Dengan adanya 

perbandingan ini, penelitian akan mengeksplorasi apakah terdapat perbedaan dalam 

pola manajemen laba sebelum dan setelah krisis, serta bagaimana pengaruh dari 

struktur kepemilikan manajerial, kualitas audit, dan corporate governance 

mempengaruhi keputusan manajerial dalam situasi yang berbeda secara ekonomi.  

Berdasarkan penjelasan di atas yang melatarbelakangi penelitian ini, maka 

peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur 

Kepemilikan Manajerial dan Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

dengan Corporate Governance sebagai Variabel Mediasi (Studi Empiris pada 

Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020-2023 Perbandingan Tahun Saat dan Setelah Pandemi)”. 



11 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat maka rumusan masalah yang akan 

diteliti dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun saat dan setelah pandemi? 

2. Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap corporate 

governance?  

3. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap praktik manajemen laba pada 

perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun saat dan setelah pandemi? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap corporate governance? 

5. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap manajemen laba? 

6. Bagaimana corporate governance memoderasi pengaruh struktur kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba? 

7. Bagaimana corporate governance memediasi pengaruh kualitas audit terhadap 

manajemen laba? 

8. Sejauh mana struktur kepemilikan manajerial dan kualitas audit secara simultan 

mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan sektor non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun saat dan setelah pandemi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba saat dan setelah pandemi pada perusahaan sektor non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap corporate 

governance  

3. Menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba pada saat dan 

setelah pandemi pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap corporate governance.  

5. Menganalisis pengaruh corporate governance terhadap manajemen laba.  

6. Menganalisis pengaruh struktur kepemilikan Manajerial terhadap manajemen 

laba dengan mediasi corporate governance. 

7. Menganalisis pengaruh kualitas Audit terhadap manajemen laba dengan 

mediasi corporate governance. 

8. Menguji pengaruh simultan efektivitas komite audit, struktur kepemilikan, dan 

kualitas audit terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor non-keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun saat dan setelah pandemi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya adapun manfaat penelitian ini adalah: 

A. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan literatur ilmiah, khususnya dalam manajemen laba. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang pengaruh struktur 

kepemilikan manajerial dan kualitas audit terhadap manajemen laba, dengan 

mempertimbangkan peran corporate governance sebagai variabel mediasi. Dengan 

fokus pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020-2023, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mendalam mengenai efektivitas tata kelola perusahaan dan praktik 

pelaporan keuangan. 

B. Praktik  

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, 

terutama dalam memahami pentingnya struktur kepemilikan manajerial dan 

kualitas audit dalam mengurangi praktik manajemen laba, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Bagi pemangku kepentingan dan 

regulator, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam merancang 

kebijakan dan strategi pengawasan yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga 

bermanfaat auditor, penelitian ini dapat menjadi panduan dalam meningkatkan 

standar audit dan corporate governance, khususnya di era pasca pandemi. 
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